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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis Mann-Whitney yang menghasilkan data sig. 

0,00 < 0,05, maka sesuai kriteria uji, Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar pada mata pelajaran TIK 

dengan memanfaatkan situs jejaring sosial Facebook sebagai media 

pembelajaran lebih tinggi daripada tidak memanfaatkan situs jejaring 

sosial Facebook sebagai media pembelajaran.   

2. Analisis hasil kuesioner menunjukkan bahwa respon siswa terhadap 

pemanfaatan situs jejaring sosial Facebook memiliki tingkat 

kecenderungan rendah. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat interval 54.227 

≤ x < 61.18 yang diisi oleh responden terbanyak yaitu 13 siswa. Artinya 

belum semua siswa merespon dengan baik dalam memanfaatkan situs 

jejaring sosial Facebook sebagai media pembelajaran.  

3. Siswa mendapati beberapa kendala ketika memanfaatkan Facebook 

sebagai media penunjang pembelajaran. Dari hasil responden yang 

mengisi pertanyaan terbuka pada kuesioner yang diberikan dalam 

penelitian ini, 59% siswa mengeluhkan mengenai masalah pulsa dan tidak 

semua perangkat Handphone yang dimiliki mendukung untuk selalu 

terhubung dengan internet dan dapat membuka/mengunduh materi yang 

diberikan oleh peneliti, 25 % siswa memiliki kendala mengenai waktu, 

dimana tidak bisa selalu membuka akun Facebook karena tidak memiliki 
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perangkat pendukung akses internet (modem, laptop/PC) sehingga siswa 

harus pergi ke warung internet (warnet) hanya untuk mengakses Facebook, 

mengunduh materi yang diberikan, atau sekedar untuk mengetahui info 

terbaru seputar mata pelajaran yang diikuti dalam hal ini mata pelajaran 

TIK, 10 % siswa mempermasalahkan koneksi internet yang tidak selalu 

baik, sisanya mengeluhkan mengenai sistem pembelajaran dengan 

menggunakan Facebook menjadi sebuah hal baru yang masih perlu banyak 

adaptasi. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Tidak semua siswa bisa mengakses Facebook setiap hari untuk mengetahui 

info terbaru mengenai materi pelajaran yang diberikan. 

2. Penelitian dilakukan saat sekolah tempat pengambilan data sedang 

mempersiapkan Lustrum sehingga saat pengambilan data, terutama pada 

kelompok kelas kontrol, banyak siswa yang ijin tidak mengikuti pelajaran 

dikarenakan menjadi panitia acara tersebut. Hal ini membuat waktu 

pelaksanaan pengambilan data menjadi lebih lama karena perlu diadakan 

tes susulan bagi siswa yang ijin. 

3. Dalam penelitian eksperimen ini, kelas kontrol dan eksperimen masih 

dalam satu sekolah yang sama, maka masih memungkinkan adanya bias 

dalam pengambilan hasil belajar siswanya, hal tersebut dikarenakan 

keterbatasan peneliti untuk mengkontrol diskusi yang mungkin saja terjadi 

antara siswa dalam kelompok kontrol dan eskperimen di luar kegiatan 

belajar mengajar. 
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4. Fitur group yang digunakan pada penelitian ini tidak dibuat khusus untuk 

penelitian melainkan memanfaatkan group kelas yang sudah ada di 

Facebook, sehingga aktivitas yang dilakukan selama penelitian tercampur 

dengan aktivitas lain di luar aktivitas penelitian. 

C. Saran – saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang 

diberikan peneliti adalah: 

1. Penggunaan situs jejaring sosial Facebook sebagai media pembelajaran ini 

dapat dilakukan lebih efektif lagi dengan memperhatikan kendala-kendal 

2. Guru yang ingin menggunakan Facebook sebagai penunjang kegiatan 

belajar mengajar sebaiknya tidak membebani siswa dengan materi yang 

harus diunduh, tetapi bisa menggunakan fasilitas blog agar lebih mudah 

diakses siswa. 

3. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan cara mengembangkan 

penelitian sejenis tetapi dengan pokok bahasan yang berbeda. Sehingga 

dapat dilihat bahwa pemanfaatan situs jejaring sosial Facebook ini 

memang dapat diterapkan sebagai media pembelajaran untuk menunjang 

kegiatan belajar mengajar. 
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